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Abstrak 

Tujuan atas penelitian ini yakni menganalisis pengaruh kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan sub sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Sampel penelitian 
terdiri dari 24 perusahaan dengan total 120 observasi. Metode analisis mempergunakan regresi data panel. Temuan 
penelitian menampilkan bahwasanya secara parsial kinerja lingkungan memberi pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan, sementara ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh signifikan. Secara simultan, kinerja 
lingkungan dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan kemampuan 
menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 7%. Penelitian menyimpulkan bahwasanya perusahaan dengan kinerja 
lingkungan yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, tetapi ukuran perusahaan bukan faktor 
utama yang berpengaruh pada kinerja keuangan. Penelitian ini menyarankan manajemen untuk memperhatikan faktor 
lingkungan dalam kebijakan kinerja keuangan dan investor untuk mempertimbangkan kinerja lingkungan dalam 
keputusan investasi. 
 
Kata Kunci-kinerja keuangan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan. 

 
I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 

Perusahaan adalah perusahaan yang menggunakan sumber daya yang terbatas untuk menjalankan kegiatan 
operasional guna mencapai tujuannya. Hal ini memerlukan disiplin dan strategi, karena tujuan utama organisasi adalah 
untuk memaksimalkan keuntungan. Akibatnya, agar tetap kompetitif di pasar global yang sangat kompetitif, organisasi 
harus menjalankan operasi dengan efektif dan efisiensi (Hapsari, D.W. et al., 2021).  Pada BEI terdapat banyak sektor, 
salah satunya yaitu sub sub sektor barang konsumsi. Keterbukaan informasi yang dapat dipergunakan guna 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan adalah wajib bagi perusahaan yang tercatat di BEI.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan menjelaskan bagaimana operasi bisnisnya dijalankan dan hasil dari operasi 
tersebut. Analisa kinerja keuangan diperlukan manajemen dalam menentukan pencapaian dan tujuan dari perusahaan. 
Analisa kinerja keuangan perusahaan didapat dari pengolahan data yang dilakukan pada laporan keuangan perusahaan 
di beberapa periode tertentu. 

Penelitian ini dilakukan karena ditemukan adanya kenaikan dan penurunan kinerja keuangan perusahaan dalam 
beberapa periode. Dengan mengumpulkan data tentang return on assets (ROA) dari perusahaan yang terdaftar di BEI 
dalam industri barang konsumsi, dapat diketahuinya keadaan kinerja keuangan saat ini. 

  Fenomena lainnya juga terdapat di perusahaan sub sektor barang konsumsi yang ikut serta dalam 
PROPER 2021-2022. Dijelaskan bahwasanya masih banyaknya perusahaan sub sektor barang konsumsi yang terdaftar 
di BEI yang tidak mengikuti PROPER, di tahun 2022, dari 78 perusahaan yang terdaftar, hanya 27 perusahaan atau 
34.62% yang mengikuti PROPER, yang dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya perusahaan yang kurang peduli 
pada lingkungan. 

Kinerja lingkungan ialah cara perusahaan mengurangi pengaruh negatif dari kegiatan operasional perusahaan 
dengan menciptakan lingkungan yang hijau dan bersih. Lingkungan yang hijau ini menjadi kebanggaan untuk 
perusahaan dan  berupaya  untuk  mengungkapkannya  dalam  pengungkapan  lingkungan  yang berada dalam laporan 
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keberlanjutan (Ningtyas & Triyanto, 2019). Pemerintah pula sudah memberikan aturan terkait kinerja lingkungan, hal 
ini terdapat pada PP RI No. 47 Tahun 2012 mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseorangan Terbatas. 
Di sisi lain, di UU RI No. 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, di pasal 68 
disebutkan <setiap orang yang melakukan usaha dan/ atau kegiatan wajib : (a) memberikan informasi yang terkait 
dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara akurat,benar,terbuka dan tepat waktu, (b) menjaga 
keberlanjutan funsgi lingkungan hidup, dan (c) mentaati ketentuan tentang baku mutu lingkungan hidup dan/atau 
kriteria baku kerusakan lingkungan hidup=.  

Telah dijalankan penelitian pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan oleh Kinasih et 
al., (2022) (Hidayat & Aris, 2023). mengemukakan bahwasanya Kinerja lingkungan memberi pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan di perusahaan makanan dan minuman periode 2018-2022. Sedangkan  adanya  
temuan  penelitian  yang  berbeda  terkait  pengaruh  kinerja lingkungan terhadap  kinerja  keuangan  perusahaan  yang 
dijalankan Asriyanti & Sofian (2023)  Hayaah (2023) mengemukakan bahwasanya kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI tidak dipengaruhi oleh kinerja lingkungan. 

Saat menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, faktor lain yang dipertimbangkan adalah ukuran perusahaan. 
Total aset suatu perusahaan disebut sebagai ukurannya. Kinerja keuangan suatu perusahaan ditingkatkan oleh 
keberadaan perusahaan dengan kapasitas perusahaan yang substansial, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang positif (Murti & Azizah, 2024). Suatu perusahaan akan lebih 
mampu mengatur kinerja keuangannya dengan lebih mudah jika memiliki jumlah aset yang besar (Dwiastuti et al., 
2019). 

Telah dijalankan penelitian pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan oleh Risna & Putra (2021) 
Jumantari, et al., (2022)  mengemukakan bahwasanya ukuran perusahaan berdampak negatif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI dari tahun 2011 
hingga 2018. Sedangkan  adanya  temuan  penelitian  yang  berbeda  terkait  pengaruh  ukuran perusahaan terhadap 
kinerja keuangan yang dijalankan Sutrisno & Riduwan (2022) Ernawati & Santoso (2021) mengemukakan 
bahwasanya ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Selama periode 2018–2022, penelitian ini akan menyelidiki perusahaan dalam subsektor barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI, termasuk makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik, dan keperluan rumah tangga. Sebagai 
perusahaan yang bergerak pada bidang industri, maka dapat berisiko memunculkan  dampak  krusial  terhadap  
lingkungan  dan  peduli  dengan  citra  atau reputasi. Berdasarkan  penjelasan  pada  paragraf  sebelumnya  dan  
berdasarkan temuan  penelitian  terdahulu  yang  berbeda, maka penulis  tertarik  melaksanakan  penelitian. 

 
II. TINJAUAN LITERATUR 
A. Stakeholder Theory 

kumpulan orang atau kelompok orang yang berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan baik secara 
langsung maupun tidak langsung disebut sebagai stakeholder dalam teori stakeholder (Mulpiani, 2019). Teori 
stakeholder sejalan dengan kinerja keuangan karena dengan memperhatikan kepentingan beragam pihak yang terlibat 
di perusahaan, perusahaan dapat meningkatkan reputasi, mengurangi risiko, dan mendapatkan dukungan yang lebih 
baik. Semua ini berkontribusi pada pertumbuhan, dan profitabilitas yang lebih baik, yang akhirnya meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 

 
B. Teori Legitimasi 

Legitimasi  didefinisikan  sebuah  kontrak  sosial  antara  organisasi  dengan masyarakat (Pramesti & Idayati, 
2019).  Teori  legitimasi  merupakan  teori  yang kegiatan  operasional  organisasi  dalam  lingkungan  eksternal  dapat  
berubah secara  langsung  dan perusahaan  memperhatikan  norma sosial  yang  ada pada masyarakat tempat dimana 
perusahaan tersebut berada (Kusumawati, 2018). Legitimasi organisasi adalah konsep yang diperoleh perusahaan dari 
masyarakat dan pada gilirannya diinginkan perusahaan dari masyarakat (Febriansyah & Fahreza, 2020). 

Teori legitimasi sejalan dengan kinerja keuangan karena ketika perusahaan bertindak sesuai dengan norma, nilai, 
dan harapan masyarakat, perusahaan mendapatkan legitimasi sosial yang meningkatkan reputasi dan kepercayaan 
publik, hal ini dapat menarik lebih banyak konsumen dan investor. Dengan demikian, legitimasi sosial membantu 
perusahaan mencapai stabilitas dan pertumbuhan yang baik, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan. 

 
C. Kinerja Lingkungan 
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Kinerja lingkungan yakni kinerja perusahaan yang memperhatikan lingkungannya, sebagaimana yang 
dikemukakan Khanifah et al., (2020). Definisi tambahan yang dikemukakan Adyaksana & Pronosokodewo (2020) 
adalah kapasitas perusahaan guna memitigasi serta menanggulangi kerusakan lingkungan yang diakibatkan kegiatan 
operasionalnya. Subakhtiar et al., (2022) menjelaskan bahwasanya kinerja lingkungan mencerminkan seberapa 
pedulinya perusahaan pada lingkungan sekitarnya. Tujuannya adalah untuk menghindari konflik yang tidak diinginkan 
dari masyarakat atau pihak-pihak terkait lainnya, sehingga kelangsungan bisnis perusahaan tetap terjaga. Dikutip  dari  
Peraturan  Menteri  Negara  Lingkungan Hidup RI No. 5 Tahun 2011, dalam pasal 1 menyebutkan bahwasanya 
<Program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup  yang  selanjutnya  disebut  
PROPER  adalah  program  penilaian  terhadap  upaya penanggung jawab usaha dan atau kegiatan dalam 
mengendalikan pencemaran dan atau  kerusakan  lingkungan  hidup  serta  pengelolaan  limbah  bahan  berbahaya  
dan beracun=.  

Kementerian Lingkungan Hidup menggunakan PROPER sebagai instrumen guna mengevaluasi kinerja 
lingkungan perusahaan di Indonesia. Publikasi terbuka hasil "PROPER" disediakan untuk umum dan pemangku 
kepentingan lainnya. Sistem ini dilakukan dengan sistem peringkat, yang memberikan warna sebagai peringkatnya. 
Terdapat 5 kategori warna sebagai peringkat, yakni kategori emas, hijau, biru, merah, serta hitam. Warna emas 
menjadi warna yang terbaik dalam kategorinya, dan warna hitam menjadi warna yang terburuk dalam katregorinya. 

 
D. Ukuran Perusahaan 

  Ukuran perusahaan, yang ditentukan oleh total pendapatan dan total aset, menggambarkan seberapa besar suatu 
perusahaan dalam melakukan aktivitas ekonomi (Nurbaiti et al., 2021). Menurut Nabila & Wuryani, (2021) ukuran 
perusahaan ialah indikator yang digunakan guna menggolongkan perusahaan sebagai perusahaan yang besar atau 
kecil, penggolongan tersebut ditentukan dari total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Penggolongan dan 
penentuan ukuran perusahaan ini penting karena membantu perusahaan dalam memperoleh dukungan dana. Kondisi 
keuangan yang baik dapat digambarkan oleh ukuran perusahaan yang besar (Indriyani & Yuliandhari, 2020).  Jumlah 
kegiatan yang dilakukan perusahaan meningkat seiring bertambahnya ukurannya (Fayola & Nurbaiti, 2020). Menurut 
Safrianti (2020) Ukuran sebuah perusahaan digunakan sebagai parameter untuk membedakan antara besar dan 
kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan dengan skala besar lebih cenderung untuk melaporkan tanggung jawab sosial 
mereka lebih banyak dibanding perusahaan yang memiliki skala kecil. Ini dilaksanakan dengan tujuan agar perusahaan 
dapat menghindari biaya tinggi jangka panjang yang mungkin disebabkan oleh tuntutan sosial. 

Setiap perusahaan memiliki hak dan kemampuan untuk menunjukkan kepedulian mereka terhadap tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, baik melalui laporan keberlanjutan ataupun laporan tahunan. Ukuran perusahaan dapat 
mencerminkan besar kecilnya perusahaan dilihat daritotal asset (Purba & Africa, 2019). Setiawati & Veronica (2020) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat dinilai dengan beberapa indikator seperti total aktiva, pendapatan 
penjualan, serta nilai pasar saham. Tujuan atas penelitian ini ialah guna mengevaluasi ukuran perusahaan dengan 
menggunakan size yang setara dengan logaritma natural dari total asetnya. Ini dikarenakan aset dianggap mempunyai 
manfaat ekonomi yang prospektif. 

 
E. Kinerja Keuangan 

Pada pandangan akuntansi,  kinerja  keuangan  menjadi  faktor  yang dipergunakan dalam mengukur kinerja 
perusahaan. Menurut (Hermawan, 2020:10) kinerja keuangan adalah usaha atau upaya yang dilakukan perusahaan 
selama suatu periode yang dapat dipergunakan menjadi indikator keberhasilannya dalam memperoleh laba dari 
sumber daya yang dimilikinya. Hal ini mencerminkan prospek, potensi pertumbuhan, serta perkembangan di masa 
depan. Berdasar pada Damayanti et al., (2019) Financial performance (kinerja keuangan) diukur  serta  dievaluasi  
guna  menetapkan  sejauh  mana  keberhasilan  atas  kinerja tersebut, dan hasilnya  dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam memenuhi  suatu  tujuan  tertentu. 

Kinerja keuangan biasanya dinilai dengan mempergunakan beberapa rasio seperti profitabilitas, ROA dan rasio 
Pengembalian Ekuitas (Suharman et al., 2023). Dalam analisis laporan keuangan, rasio adalah nilai numerik yang 
menunjukkan komponen lain dari laporan keuangan (Febriansyah et al., 2019). Kinerja keuangan menjadi tolak ukur 
utama dalam menilai efektivitas perusahaan, yang tercermin melalui laporan keuangannya. Menurut Munawir (2012)  
dalam  (Febriansyah & Fahreza, 2020) tujuan  atas pengukuran kinerja keuangan perusahaan yakni mengetahui 
tingkat: (1) likuiditas, (2)  solvabilitas,  (3)  rentabilitas,  serta  (4) stabilitas.   
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Dalam penelitian ini, untuk menilai seberapa baik kinerja bisnis secara finansial, digunakan rasio yang mengukur 
profitabilitas, return  of  assets (ROA) (Salehi & Zimon, 2021). Keunggulan  return  of  assets  (ROA)  menurut 
Anthony & Govindarajan (2006) dalam (Febriansyah & Fahreza, 2020), yakni:  

1. Indikator ini merupakan alat ukur komprehensif yang mengevaluasi kondisi perusahaan dengan menganalisis 
laporan keuangan yang ada. 

2. Sangat berarti dalam nilai absolut, mudah dipahami, dan dihitung. 
3. Bertindak sebagai detominator yang dapat digunakan untuk setiap organisasi yang bertanggung jawab atas 

unit bisnis dan profitabilitas perusahaan. 
 

F. Kerangka Konseptual dan perumusan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
1. H1: Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan 

Kinerja lingkungan mempunyai hubungan  yang  positif  pada  kinerja  keuangan, hal ini sejalan  dengan  hasil 
Kinasih et al., (2022) memaparkan bahwasanya Kinerja keuangan dipengaruhi secara signifikan oleh kinerja 
lingkungan. Penelitian lain juga dilaksanakan (Tahu, 2019) mengemukakan bahwasanya Kinerja Lingkungan secara 
signifikan ada pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.  

 

2. H1: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan 
Temuan ini selaras dengan penelitian yang dijalankan Risna & Putra, (2021) mengemukakan bahwasanya Kinerja 

keuangan dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran perusahaan. Penelitian lain juga dijalankan Subakhtiar et al., 
(2022) mengemukakan bahwasanya ukuran perusahaan memberi pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam  penelitian  ini,  Peneliti  melakukan pengamatan  terhadap  sub sektor barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI 2018-2022 guna diketahuinya pengaruh Kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan. pada  penelitian  ini  yaitu  
pengumpulan  informasi  awal pada  penelitian  ini berupa permasalahan, dan sumber-sumber penelitian terdahulu 
yang diperoleh  melalui  jurnal  penelitian terdahulu, website  resmi  BEI maupun  beberapa  website  resmi lainnya 
yang berhubungan dengan topik penelitian. Serta mencari buku yang mendukung topik dan pembahasan penelitian. 
jumlah populasi awal 78 perusahaan, yaitu perusahaan sub sektor barang konsumsi selama periode 2018-2022 dan 
total sampe sebanyak 120 sampel 
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Tabel 1. Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Pengukuran  Jenis Data 
Kinerja Keuangan 

ROA =                         X 100% 
 

Rasio 

Kinerja Lingkungan Pengukuran PROPER Rasio 
Ukuran Perusahaan =Ln (Total Aset) Rasio 

 
A. Metode Analisis 

Analisis data panel dipergunakan di penelitian ini untuk memvalidasi hipotesis yang telah dikembangkan. Model 
regresi yang dipergunakan di penelitian ini ialah modifikasi dari model regresi yang ditemukan di penelitian terdahulu 
oleh Aduralere Opeyemi (2019) dan Atta Ullah, Chen Pinglu, Saif Ullah, Mubasher Zaman, Shujahat Haider Hashmi 
(2020). Model data panel meliputi Kinerja Keuangan (Y), Kinerja Lingkungan (X1), Ukuran Perusahaan (X2), 
Koefisien regresi setiap variabel  bebas β (1.2), Eror term (e), waktu (t), perusahaan (i). 

 

Y = α + β1X1it + β2X2it  + e 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 
Nilai mean dari variabel kinerja keuangan senilai 0.85567 dengan nilai std. deviasi 0.077236. Nilai rerata lebih 

besar dibandingkan dengan nilai std. deviasi, hal ini memperlihatkan bahwasanya variabel kinerja keuangan 
mempunyai data yang tidak bervariasi dan berkelompok. Nilai mean dari variabel kinerja lingkungan senilai 3.211111 
dengan nilai std. deviasi 0.485624. Nilai rerata lebih besar dibandingkan dengan nilai std. deviasi, hal ini 
memperlihatkan bahwasanya variabel kinerja lingkungan mempunyai data yang tidak bervariasi dan berkelompok. 
Nilai rerata dari variabel ukuran perusahaan senilai 28.89666 dengan nilai std. deviasi 1.754351. Nilai mean > standar 
deviasi, hal ini memperlihatkan bahwasanya variabel ukuran perusahaan mempunyai data yang tidak bervariasi dan 
berkelompok. 

 
B. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bermaksud guna ditentukannya apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 
berdistribusi normal, sehingga uji statistik valid untuk sampel yang jumlahnya terbatas (Puspita & Wahyudi, 2021). 
Oleh karena itu, pengujian ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja Lingkungan 90 2.000000 5.000000 3.211111 0.485624 

Ukuran Perusahaan 90 24.48600 32.40200 28.89666 1.754351 

Kinerja Keuangan 90 -1.117000 0.310000 0.85567 0.077236 
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Tabel menampilkan  hasil  uji  normalitas  bahwasanya  nilai  probabilitas di  penelitian  ini  senilai  0,000000  <  
nilai  sig.  0,05. Berarti data terindikasi tidak terdistribusi normal dan perlu diatasi menggunakan transformasi data. 
Transformasi data dilakukan dengan mengubah  variabel  dependen  menjadi  bentuk  log.  Adapun  hasil  yang  
dihasilkan setelah melakukan transformasi data menggunakan log yakni.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi 

 
 

Tabel menunjukkan  hasil  uji  normalitas  bahwa  nilai  probabilitas di penelitian ini sebesar 0,75000 > nilai sig. 
0,05. Maka itu, dari hasil tersebut dapat dilihat bahwasanya data terdistribusi secara normal. 

Uji multikolinearitas dilaksanakan guna ditentukannya apakah model regresi mengidentifikasi korelasi antara 
variabel bebas. Model regresi dianggap memiliki multikolinearitas bila koefisien korelasi melebihi 0,8; namun, bila 
koefisien korelasi kurang dari 0,8, tidak ada masalah multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas variabel bebas 
kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan yakni: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
 

Berlandaskan  hasil  pengujian  menggunakan  eviews  13  di  tabel, dilihat  bahwasanya  hasil  uji  
multikolinearitas  pada koefisien korelasi X1 dan X2 senilai 0,165549 < 0,80. Disimpulkan tidak terdapat masalah 
miltikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah varians residual model regresi tidak sama. 
Heteroskedastisitas tidak terjadi dalam uji ini bila nilai prob. Sig. melebihi 0,05. Namun, heteroskedastisitas terjadi 
bila nilai probabilitas signifikansi < 0,05. Di penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode WHITE. 
Berikut ini ialah hasil heteroskedastisitas di penelitian ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Residuals

Sample 1 90

Observations 90

Mean       2.52e-17

Median  -0.004017

Maximum  0.155366

Minimum -0.180610

Std. Dev.   0.070088

Skewness   0.154388

Kurtosis   2.758985

Jarque-Bera  0.575365

Probability  0.750000 
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Berdasarkan table diatas, dilihat bahwasanya nilai probabilitas 0.1045 > 0.05, yang menandakan bahwasanya 
tidak ada heteroskedastisitas. 

 
C. Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan table 4.11 menunjukkan afjusted R square senilai 0.070530 atau 7%. Hal ini berati variable; kinerja 
lingkungan serta ukuran perusahaan dapat menjelaskan atau mempengaruhi kinerja keuangan yang diproksi ROA 
sebesar 0.070530 atau 7%. Sementara sisa 93% dipengaruhi variabel lain. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan 

 
 

Berlandaskan tabel 4.11 menampilkan bahwasanya nilai probability (F-statistic) 0.015447 < 0.05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Maka diartikan bahwasanya variabel independent kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan  
memberi pengaruh kepada variabel terikat kinerja keuangan di perusahaan subsektor barang konsusmi yang terdaftar 
di BEI 2018-2022. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Parsial  
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Kinerja Lingkungan (X1) mempunyai nilai probability 0.0073 < 0.05 dengan koefisien regresi bernilai positif 
senilai 0.041203. Ini diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga secara parsial kinerja lingkungan 
memengaruhi kinerja keuangan sebagian. 

Sementara ukuran Perusahaan (X2) mempunyai nilai probability senilai 0.3611 > 0.05 dengan koefisien regresi 
bernilai positif senilai 0.006947. hal ini diartikan bahwasanya H0 diterima serta Ha ditolak, sehingga ukuran 
perusahaan secara parsial tidak memberi pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memanfaatkan perusahaan-perusahaan dalam sub sektor barang konsumsi yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2018 hingga 2022 untuk mengevaluasi dampak kinerja lingkungan dan ukuran 
perusahaan terhadap kinerja keuangan. Dengan menggunakan 120 data sampel dari 24 perusahaan selama 5 tahun, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan secara 
parsial, dengan probabilitas sebesar 0.0073. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan 
baik cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik, karena pengelolaan lingkungan yang baik 
meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja 
keuangan.Secara parsial ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh pada kinerja keuangan dengan nilai probabilitas 
senilai 0.3611. Kinerja keuangan perusahaan yang besar belum tentu akan meningkat dengan meningkatnya laba, 
meskipun total aset perusahaan akan semakin besar seiring dengan meningkatnya nilai ukurannya. Hal ini karena 
faktor utama yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bukanlah ukuran perusahaan. 

Berlandaskan simpulan yang dipaparkan, ada beberapa keterbatasan serta saran yang dapat disampaikan yakni: 
1) Penelitian ini hanya mempergunakan dua variabel independent, maka dapat disarankan untuk penelitian berikutnya 
dapat menambah variabel indpenden diluar penelitian ini sebab masih banyak faktor yang sekiranya mempengaruhi 
kinerja keuangan. 2) Guna penelitian selanjutnya, disarankan memperpanjang waktu penelitian (>5 periode) agar 
sampel yang digunakan dapat lebih mengidentifikasi hubungan kinerja keuangan terhadap variabel independent, 
terkhusus apabila ingin meneliti pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 3) Untuk penelitian 
berikutnya, disarankan agar dapat menambah sampel penelitian dengan mempergunakan sektor selain sub sektor 
barang konsumsi, mengingat keterbatasan sampe pada penelitian ini hanya 120 sampel. 4) Penelitian ini hanya 
mengukur kinerja keuangan mempergunakan ROA. Bagi peneliti berikutnya disarankan agar dapat mempergunakan 
indikator selain pada penelitian ini untuk variabel dependen seperti Return on Equity  (ROE), Return on Investmen 

(ROI), atau Net Profit Margin. 

Sebaiknya faktor lingkungan dipertimbangkan ketika menentukan kinerja keuangan suatu perusahaan untuk 
tujuan manajemen keuangan. Hal ini dikarenakan kinerja lingkungan perusahaan memberi dampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan di penelitian ini, meskipun terdapat banyak faktor penentu lainnya.  

Dan bagi manajemen perusahaan disarankan untuk jangan terlalu fokus terhadap aset perusahaan, aset perusahaan 
memang penting dan harus selalu dikembangkan, karena aset menjadi salah satu faktor penting dalam keberlansung 
perusahaan. Dengan mempunyai aset yang besar, perusahaan akan lebih dikenal dan bernilai lebih dimata investor. 
Namun, jika kinerja keuangan tidak diimbangi dengan baik, perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam menarik 
investor di masa mendatang. 

Bagi Investor, sebaiknya evaluasi kinerja keuangan perusahaan sebelum berinvestasi di dalamnya, sekaligus 
memperhitungkan dampak positif dan negatif kebijakan lingkungan perusahaan. Dengan kata lain, investor dapat 
memprioritaskan variabel kinerja lingkungan yang material terhadap kinerja keuangan organisasi. Diharapkan investor 
tidak akan mendasarkan penilaian kinerja keuangan perusahaan hanya pada skalanya, karena ukuran bukanlah faktor 
utama yang memengaruhi kinerja keuangan. Ini adalah faktor yang perlu diperhitungkan guna memastikan bahwa 
investasi menghasilkan laba setinggi mungkin dan mengurangi risiko bagi investor. 
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